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KEUNIKAN RUMAH BATAK TOBA
(SENI GORGA TRADISI FOLKLOR DAN ARSITEKTUR)

Azmi
ABSTRAK

Rumah adat Batak Toba adalah salch satu peninggalan tradisi suku bangsa
batak yang hingga kini masih banyak meninggalkan milai-nilai filsafat dan
keindahan. Rumah adat batak memiliki konstruksi dan menimbulkan sebuah
mmmnjmdmmawmmm
ornamen yang melekat pada bangunan rumah adat tersebut yang lazim disebut
gorga, juga memiliki arti dan simbol tersendiri. Demikianlah orang batak
mﬁﬁmwmwmwwmm
juga merupakan sebagai warisan budaya yamg diwariskan secara turun-
menurun. Untuk mengkafi masalah tersebut maka dipakai tinjauan Folkdoristik
Untuk nilai seninya bisa dipakai teknik filsafat estetika.

Kata kunci: seni gorga, tradisi Folklor dan arsitektur

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu peninggalan seni budaya bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya
adalsh bangunan rumah adat. Boleh dikatakan sctiap etnis di seluruh nusantara ini
dari bentuk dan konstruksinya serta hiasan-hiasan yang melekat pada rumah tersebut.
Daerah Jawa Tengsh terkenal dengan Jogionya, di Minangkabau terdapat Rumah
Gadang, di Simalungun terdapat bangunan Ruma Bolon dan di Tapanuli Utara
dijumpai suatu hunian bernama Ruma atau Sopo dan masih banyak lagi bentuk-
bentuk arsitektur adat.

Keunikan lain adalah beberapa rumah adat ini tidak saja menjadi simbol kebanggaan
pmgmnimahdmkuabunngmy-sj-ukhnyakmgymgmgmhui
Lm-pmmﬁmwwwmmm
mempublikasinyanya ke luar sukunya. Buku-buku tentang suku ini juge banyak yang
dibust oleh orang diluar suku tersebut, katakanleh suku Batak Toba lebih literatumya
ditulis oleh ahli-shli orang asing.

Padahal bila hal tersebut tidak cepat diantisipasi, kekayaan khasanah budaya
diketshui akar budaya nenek moyangnya oleh generasi selanjutnya. Untuk itulah
melalui tulisan yang sangat sederhana ini, kami tim penulis memulai langksh
tersebut agar kiranya dapat menggugah para cerdik cendekiawan melengkapinya.
Setidaknya dari ursian terbatas ini muncul surat pertanggungjawaban secara moral
dan ilmiah dimana, peninggalan tradisi adalah juga bagian dari suatu ilmu. Karena
bagaimanapun tradisi ini sebuah mata rantai adanya suatu kehidupan yang terus
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berlanjut hingga sekarang. Didalam perjalanannya tentu ada proses dari peradaban
manusia primitif hingga modern.

Dalam uraian sclanjutnya akan dijelaskan sedikit pengungkapan makna suatu Gorga
Ruma Batak Toba. Kemudian akan dijelaskan makna simbolik yang terkandung
didalamnya. Jadi latar belakang penulisan ini disamping sebagai studi lapangan di
Museum Sumut, tentunya uraian ini lebih memfokuskan kepada makna yang
tersembunyi dibaliknya. Untuk telaash Ruma Gorga ini akan digunakan ilmu tafsir
secara folkloristik. '

vendekatan Konsep Masalah

Permasalahan yang akan diungkap adalah sejauh mana gambaran umum tentang
ruma bagi orang Batak. Apakah makna atau nilai simbolik Gorga Ruma Batak
berhubungan dengan filsafat hidup masyarakat Batak, terutama bila dikaitkan dengan
relevansi nilai tradisi terhadap modemnisasi sekarang ini.

Berdasarkan konsep permasalahan di atas sesungguhnya hipotesa sementara adalah
motif Gorga syarat dengan falsafah hidup orang Batak. Setiap Orang Batak
mengartikan Ruma Gorga adalah sebagai gambaran Kosmologi, gambaran tempat
keluarga dan gambaran tempat sumber nafkah.

Berdasarkan konstruksinya memiliki ciri khas ialah bentuknya yang besar dan tinggi
serta uniknya tidak memiliki ruang-ruang batasan yang nyata melainkan Imajiner.
Konstruksi ini menggambarkan betapa Ruma Gorga Batak memiliki kesan agung dan
berwibawa di satu pihak. Sementara dipihak lainnya adalah berat, mapan dan
permanen.

Omamentasi dengan bentuk ukiran di sana sini, membuat Ruma Gorga Batak Toba
semakin hidup dan lincah dan hal ini ditunjukkan pula bahwa Ruma Gorga Batak
terdiri Ruma Batak Sitolumbea dan Ruma Batak Sisampuran atau Sibaba ni amporik.
Perbedaan ini dijelaskan oleh adanya pintu dan tangga untuk Ruma Batak
Sitolumbea tangga dan pintunya berada di dalam, sementara untuk Ruma Sisampuran
tangga dan pintunya berada didalam.

Hiasan-hiasan ini ternyata akan memberi simbol bagi sipemiliknya, karena
disamping sebagai tempat hunian Ruma Gorga Batak juga akan dianggap memiliki *
Tondi *. Ai martondi do jabu jala marsahala agar tampak hidup, indah dan cantik.

Untuk warna yang digunakan menghias Ruma Batak adalah warna khas “Tiga Bolit™.
Yakni Hitam, Putih, dan Merah. Disatu pihak warna memiliki unsur magis dan
mistis, tapi lain pihak wama itu terkesan monoton dan miskin.

Jadi untuk menguji konsep pendekatan masalah di atas akan digunakan teori nilai
filsafat ( Frondizi, 1963 ) mengatakan : “Nilai terjadi sebagai akibat adanya
hubungan antara subjek dan objek, oleh karena itu nilai mengandung segi objektif
dan subjektif”.'

! Frondizi, Risierl, 1963. What Is Vaiue?, C jen Court : Iincis Amerika Serlkat
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TUDI PUSTAKA / TELAAH TEORI

M(M)Bukmunilildnmhsd!yldmuhlu(pnﬁn;hmak)diteﬁﬁm

fal ini terbukti ketika penulis berkunjung ke tempat pusat-pusat bacaan

kepustakaan) dari berbegai Universitas yang ada di ia. Paling tidak setisp
MWMMWMHM?W

mgym&mmnﬁmwdmmmmnsm
(1962)° menyebutkan: mulanya berdiri scbush rumah Batak asli tidak terlepas dari
wdmmmmmmwﬁhmhhmn.mww

2 Jumahaddin Masibusn, 1985. Send Sudeys Batak (Batek st Cufture). Him.
VP, Stangang, 1962. Send Rupe Garge Batsk dan Tarombonys. Him.
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kepala kerbau di ujung bubungan rumah). Contoh lainny a adalzh sumpit yang diisi
kunyit, telor ayam, beras dan kapur sirih. Lalu diletakkan (digantung di tengah kayu
bubungan yang miring atau bengkok).

Orang Batak menyebut rumah istilahnya “ruwma” atau “jabu". Ruma sudah
mencakup pengertian rumah adst atau rumah tradision al. Kata jabu mengandung arti
nmhbina(htmnmda).xmmajmgdipakm‘mmkmymm
biasa. Untuk menunjuk maksud perihal rumah adat dipakai istilah jabu Batak.
Sedangkan ruma-ruma mengandung arti keranda atau peti mati (D. Saragi, 1995).*
adajusayang&pﬁdikmhnammen.Taiebihdabuluwauisuﬁyngpuiu
mpmhusehbudakmbcmgsmmhdmgbangumdapndikmmmf
omamen tertentu. Disamping memiliki nilai simbolik Juga nilai artistik yang tinggi.
Sctiapanmmani]ikimpenaapannyaaguoocokdenmm&mymg
diMngny&Unmkmunbang:mnmnhadeaxakbmnsbadsarhnsym
Syarat utama ialsh religius angmmitsepatiupacan—upamrinnl.Synhinnya
adalah pengukir (penggorga) = ahli gorga.
ModfanammpadanmhadsBaukbiasanyadinkurauudMSewamis
mﬂmnbangmnnnnahaduBatakTobadibagimjaditigabagianyaim:

1. bagian langit-langit (lambang dunia atas)

2. bag:andmdmglhm(hmbangdunnwngah)dan

3. bagian kolondaaﬁmg-ﬁang(lunbangdmiabcwah).
Teh&mmggorplmphuﬁk(mmgukh)dip&ﬁuhﬁkuﬁmpumuhmm&h
(huwﬂ:an)danwhﬂkukirmpmnukmﬁnggi(mlid).Sedangkmldmikgaga
yangdilukisdisebu'gwgadmk”.DaisdalunhahmBmk=mkhnNnkiﬁﬁs.
OrnnnenukirmlicfpadakoudmksinnnahadatBuakTob.mmnnyababem&
non konstruksional. Segi pewamaan menurut (D Saragi: 1995)° khusus omamen
memakaiwmwmalnniah(mnnl)scpaﬁohbaneampumnminy&bamhm
khusus.mg.danairnjiasem:ahanmpaibuamsmhun.memgdﬂmﬂhn
tudiﬁmﬁpwm(muﬂn,hitamdmpmih).

Untuk sekedar memahami bentuk-bentuk rumah adat Batak berikut ini dijelaskan

a) JahxmunmnhPmﬁan,digumkmumnkupacmrimalberkommikmi
dengan dewa.

b) JabuamuBmGum,diglmﬂmnolebrajahlm=mjnadaL
c) JabuamnnnathSimg.fung;inyasumdengmbamragm
d) Jabu!!oute«n,digunak:molehpcmilikting,katekonomisedangr

e) IabuSibabaniAmpcrik.bimyadigumkannkyukedlyangkmgmpu
(baba=mulutdmmpoﬁk-buungpipit).

‘mwmmuuwwmmmmm
hims

! 1995, Ibig, Nem.
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Pembangunan rumah adat hanya boleh memakai kayu yang telah ditentukan
pd-hmyaoleh“dm”(dw=mphmr).Adaplmhyumebutadahhjenis
kayu : hariara, inasa, pokki, bintatar, baringin, meranti, dan seterusnya.

Sifat magis dan religius dalam mendirikan rumah menjelma pada pahatan (ukiran)
singa besar dikedua ujung balok sisi rumah di variasikan dengan ukiran berbentuk
peyudsra (gorga susu) melambangkan kesuburan dan kemekmuran. Ada pula
pahatan kadal dan manusia berpadu dengan hiasan bergelung-gelung berwama dasar
putih, mersh dan hitam. Nemun belakangan 40 tahun terakhir bergeser kewama
kuning, biru dan coklat. Lalu bagaimana esensi seni pada ruma (rumah adat) pada
saat ini 7 Umumnya sudah mengalami pergeseran-pergeseran. Dimana pengolshan
bentuk terlalu banyak dipengaruhi oleh beatuk baru dari luar (bangunan kota) dengan
serampangan dan tidak mengindshkan unsur-unsur pokok (esensi seni) karakterisasi
kedaerahan. Jadi gaya sudah semakin memudar. Satu elemen pokok yang masih bisa
bertahan hanya pemaksian wama Gorga masih berbentuk lama dengan sedikit
mmmmwwww(m)mmm
mmymgmﬁsinihmyapajdmﬁngkﬂ(m)mmh
lingkungan di daecrah BATAK.
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Etnografi

Tanah Batak terletak di Utara, dengan deretan pegunungan melingkari Danau Toba
membentuk ‘tanah datar’ Batak di ketinggian 1.500 meter. Suku Batak dibagi
menjadi enam atau tujuh suku. Toba, Karo, Simalungun, Pakpak, Angkola (Sipirok),
Mandailing, dan Pardembaran (sckarang berasimilasi dengan masyarakat Melayu
dari Asahan),

Dari puak/sukw/etnis di atas yang paling unik dan menarik untuk ditelusuri segi
arsitekturnya adalah Toba, Karo dan Simalungun. Ketiga suku ini memiliki
kemiripan dalam hal bentuk, pembagian ruangan, dan pola-pola ukiran (ornamen)
yang dilekatkan pada bagian bangunan itu. Arsitektur Toba, Karo dan Simalungun
sangat terkenal karena daerah ini paling tradisional dalam membangun rumah,

Kmimhhpndsmliuninidtmdikemuhhnapadanbapmmmmfutm
bangunan rumah didirikan, serta esensi apa yang terdapat di situ bila dikaitkan
dmcmmkmmuymwm&hhmudmiukuwym
MllMﬁRUMAHBATAKmMWmhmM
menganggap rumah memiliki nilai tersendiri dan hal itu selalu tergambar dalam tiga
hal. Falsafah Batak mengenal tiga tingkatan yakni Dalihan Na Tolu, demikian pula
dalam hal warma mereka selalu memakai tiga jenis yakni Merah, Putih dan Hitam,
Bahkan pada bangunan rumah, adat Batak selaly bermaknakan kepada tiga hal yakni
: Rumah sebagai gambaran kosmologi, rumah sebagei tempat keluarga, dan rumah
sebagai tempat menuai berkah (sumber rezeki).

Rumah Batak (ruma) tradisional dibangun seluruhnya dari kayu dan bahan alami
lainnya, tanpa menggunakan paku. Unsur terpisah disatukan dengan sambungan-
tanggam dan lumpang stau diikat dengan tali serat ijuk.

PEMBAHASAN
Rumah Batak Toba

Jenis rumah tinggal Batak Toba yang paling anggun, disebut ruma Gorga. Rumah ini
penuh hiasan ukiran pada kayu. Selain sebagai keindahan, ukiran sebagai penanda
status derajat pemilik rumah. Selain itu menjaga dari musuh yang tidak kelihatan
(begu). Di bagian aras rumah terdapat ruang pemain musik untuk upacara. Di bagian
depan sisi kiri dan kanan rumah terdapat singa-singa, gabungan badan manusia
dengan kepala kuda,

Singa-singa ini menjaga penghuni rumah dari musuh yang tidak kelihatan (begu).
Bangunan lebih sederhana adalah Rumah siampore. Rumah ini tanpa ruangan untuk
pemain musik dan ukiran kayu. Ada lagi bangunan bernama Sopo, terdiri dari dua
lantai. Lantai atas digunakan sebagai lumbung padi atasu hasil pertanian lain.
Sedangkan lantai bawah disebut balai sidang, tempat kegiatan schari-hari dan
bermasyarakat. Lantai bawsh ini tidak memiliki dinding. Sopo terletak
berseberangan dengan rumah (bace; ruma, untuk sebutan bagi orang Batak).

Pada dasamya, rumah Batak, seperti rumah-rumah lainnya, dibangun untuk
kenyamanan dan keamanan. Jika bersebelahan pun jaraknya berjauhan untuk
menghindari sambaran api jika ada pembakaran rumah. “Hal ini discbabkan pada
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zaman dshulu sering terjadi konflik, bila satu rumah dibakar, satu kampung yang
hangus” (Togarma Naibaho, 2003).

Jarak antara rumah dan pagar cukup jauh, bisa sampai puluhan meter. Pagamya pun
md-ibmdmdngginylbhmmupd4m.babmtmsqi
i rumah dan ditanami bambu. Hal ini untuk menjaga rumah dan
memmmmmm
menghindari binatang liar seperti ular dan kala jenking.
WmmmwdbmaﬁunmhMTohmmﬁhﬁmM
Namun untuk seterusnya, wama-wama ini memiliki arti tersendini. Putih,
MWTMWMMI“).M
WMMMW)WHMWM
jahn(hmandi).Jihmmahimnuhdipauyadmt«a’pu
keseimbangan dalam kehidupan pemilik rumah.
Rumah batak, terdiri dari tiga lantai. Lantai satu, kolong atau panggung (bara).
Lantai dua, papan (parpodompodoman) sebagai tempat tidur. Lantai tiga, atap (tarup)
mmm&mwwm&mmnk&mjhdnw
Wmhﬁnbehhnmyadimaknmkmmjmmhaﬂ-hilm

’mmmu—.mmn—.wmm:mmﬂn
- al
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Fungsi dan Makna Ruma Gorga
Pembagian Ruma Batak Berdasarkan Tempat Keluarga

3 : :

E Jabu Tonga-tonga : : Jabu Tonga-tonga
s e : = & SR
Jabu Suhat D wC | Jabu Tampiring

JAMBUR : JAMBUR
e B
TANGGA

Disalin berdasarkan Catatan De Boer, 1920,

Pembagian rumah seperti di atas berlaku bagi satu keluarga dasar atau keluarga inti.
Tetapi dahulu sangatish biasa satu rumah dimiliki oleh dua, tiga atau lebih keluarga.
Rumah seperti ini disebut istilahnya “bagas ripe-ripe " atau bolen dikatakan rumah
kongsi rumah bersama.

Sifat dan ciri komunal sangat menonjol dalam kehidupan orang Batak Toba. Namun
tidak berarti privacy diabaikan. “Kendati Rumah Batak tidak mempunyai kamar atau
Mlk.dmpdumdmhﬁjehpmmnwmgmwminimsimpdvuy
tetap dijaga dan dihormati.

Dengan demikian Ruma Batak memiliki hukum dan tata aturan yang menjamin
privacy. Apabila ada orang yang melanggamya maka oleh Raja Huta dan Panatua
kampung, akan memberi hukuman yang pantss. Rumah Batak memiliki hukum

 Tano Simamons, 1997. Rumah Batak tobe, Usahe Inkuturatit. P, Sastar : Tit 11 Taput. Him.14-15.
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aturan, kriteria dan raksa karena tidak boleh sembarangan di dalamnya. Istilahnya
“Jabu na marampang na marjual” di kanan belakang, kamar putri (jabu tampiring)
di kiri depan, dan dapur (tataring) di tengah rumah. Seluruh ruang imajiner di atas
terletak di lantai dua (parpodompodoman). Ruang-ruang tersebut, kecuali jabu bona,
dialasi tikar. Satu-satunya ruang yang memiliki Zempat tidir (hombung), jabu bona.
Hombung, selain berfungsi sebagai tempat tidur juga sekaligus peti penyimpanan
harta. Satu ruang yang tidak dimiliki rumsh Batak, kamar mandi. Jadi, kegiatan yang
biasa dilakukan di kamar mandi, dilakukan di sungai atau danau.

Tahap-tahap Pembangunan

Yang pertama harus disiapkan scbelum membangun rumah, lshan bakal huta
(kampung yang terdiri dari beberapa ruma dan sopo). Setelsh itu, mencari kayu
beramai-ramai ke hutan untuk dijadikan lantai tingkat dua (papan). Kayu dibelah,
yang dikerjakan terlebih dahulu adalah kolong (bara).

Berlanjut ke lantai 2 dan seterusnya hingga atap (tarup). Pada awalnya, atap terbuat
dari jerami karenz bshan inilah yang paling mudah didapat. Bahan atap yang lebih
baik, ijuk, namun pembuatannya lama dan butuh banyak tenaga untuk

dan mengikat menjadi bentuk kotak-kotak. Tebal ijuk sampai 40 cm supaya air tidak
merembes.

ramai oleh pemilik rumah dan para kerabatnya. Kadangkala, bila dana tidak
mencukupi, pembangunan ditunda sambil menunggu Mmusim panen pertanian tiba.
Selama proses pembangunan rumah, jugs dilakukan wpacara-upacara. Mulai dari
mencari kayu, menebang kayu, mengumpulkan kayu, menyelesaikan satu bagian
rumsh, misalnya kolong, sampai rumsh itu selesai. Upacara yang paling besar,
upacara mangompoi yang dilakukan setelah rumah selesai di bangun.

Pesta besar dengan tarian-tarian for-for diadakan pada upacara ini. Semua unsur
dalihan na tolu harus diundang pada pesta ini. Jika tidak, bisa terjadi perselisihan
sntar keluarga. Yang dimaksud dalihan na tolu, tiga unsur kerabat yaitu : unsur
kerabat dengan unsur “dongan sabu tuha (kakak beradik dari pihak ayah)”. Hula-
hula (keluarga dari pihak ibu), dan Boru (keluarga kakak perempuan atau adik
perempuan dari pihak ayah).

Behan-bahan untuk Gorga ini biasanya kayu lunsk yaitu yang mudah
dikorek/dipehat. Biasanys nenck moyang orang Batak memilih kayu “Ungil” atau
terhadap terpaan air hujan. Jenis kayu itu tidak cepat rusak/lapuk akibat sengatan
terik matshari dan terpean air hujan. Kayu Ungil ini juga biasa dipakai untuk
pembuatan bahan-bahan kapal/pershu di Danau Toba.

Bahan-bahan cat pewama Gorga pada awalnya dulu oleh nenek moyang Batak Toba,
menciptakan sendiri secara alamiah. Misalnya, Car Warna Mereah diambil dari batu
ditumbuk menjadi halus seperti tepung dan dicampur dengan sedikit air, lalu
dioleskan ke ukiran itu.
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Cat warna Putih, diambildarilamhymgberwarmpuﬁh,mmhyanghalusdm
lunakdalmnbahsaBamkdisememanro.Tmmhbumdinmbukhahnm
dimpmdcngmsedikiuh,xhinggaumpaksepmiwtcmbokpadamsekmg,
SedangkmummkmcnghasilhnCaWarmHmdipakundaiscjenisumbub-
nnnbuhanymgdmmhnksmhhsmdnmpurdmgmabnpamkmkmh
Abuimdﬂdkkdnripuit&mbehngadandimkkmbdnm-dumyang
tembok pada zaman sekarang.
Jaﬁsdanmacam—mmmGorgaBmkmenwmmpengajmnyaada&um
pahndansachhsiapdipahﬂbamdiwumibua.GorgaDaisadathagaymg
dilnkishndmgnnwwamatopboﬁtGapDoiskﬁmmxpahnpdmghpp.da
nunahadathkToba.yangtadapdpadabahgianmpingnmahdibahagim
dalam.

Mmmbmtuknyammdiﬁhmdmiommdangunbar-gambunyadapapuh
diketahui nama-nama dan memiliki makna simbolik tertentu. Untuk lebih jelasnya
lihat bagan/tabel tentang Gorga pada halaman berikutnya.
AmModehnmjmmkmcnjel&nnﬁGorgaaddahukiranampaham
Mﬁmalyangbhsmya:crdapaxdidhﬂingmmabbabagianhwdmbahgimdcpm
dmibangmmmah—nmahadstBaﬁkToba.Gorgeada!ahjmddwruimu
himyangdibwdcngmmmmhnhyu(papan)dankamdianmma
dengan tiga (3) macam wama yaitu : merah-hitam-putih. Warna yang kita sebut dani
tiga macam itu dengan istilahnya “tiga bolir”.

_Gorga Batak pada Ruma (Sopo)

Nama Omamen/Ragam Hiaw/Gorga Ketersngan/Penerapannya

Gorga Ipon-Ipon Tu'tr.dhhimkpihiﬁuglgm—(m?hhﬁ-

mhmhhhmuhubmqnmwhp
menarik.

Gorga Boras pati dan Adop-Adop (Tetek)

CorpS’cunpn WWMRQD‘T#.MHUMM
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(burung) dan Hiasan Burung Patia Raja, perlambang ilmu pengetahuan dan
sebagainya.

SIMPULAN DAN SARAN

Jaha Jaha Gorga

Apakah Jaha-Jaha Gorga Itu ? Orang sering bertanya dan mempersoalkan tentang
“menjaha”, atau membaca Gorga Batak yang sering membingungkan banyak orang.
Membaca Gorga Batak tidak seperti membaca huruf-huruf Latin atau huruf Arab
stau huruf Batak, huruf kawi dan lain-lain. Membaca Gorga Batak yakni
mengartikan gambar-gambar dan wama yang terdapat di Rumah Gorga itu serta
menghubungkannya kepada Sejarah daripada sipemilik rumah tersebut.

Scbagai contoh: di sebuah rumeh Gorga Batak terdapat gambar Ogung (gong),
sedangkan pemilik rumah atau nenck serta bapaknya belum pemah mengadakan
pesta dengan memukul Ogung/Gendang, maka orang yang membaca Gorba rumah
tersebut tidak cocok. Contoh lain : Si A orang baru berkembang ekonominya di suatu
kampung, dan membangun satu rumah Gorga Batak. Si A adalah anak tunggal dan
Bapaknya juga anak tunggal.

Akan tetapi cat rumah Gorga itu banysk yang berwarma merah dan keras, dan lagi
pula Singa-Singanya (mata Ulu Paungnya) membelalak dan menantang. Maka Gorga
rumahnya itu tidak cocok karene si A tersebut orang yang ckonominya baru tumbuh
(nomamora mamungka). Maka orang yang membaca Gorga rumahnya menyebutkan
untuk si A. Scbaiknya Si A lebih banyak memakai warna si Lintom (Hitam) dan Ulu
Paungnya agak senyum, Ulu Paung terdapat di puncak rumah.

Kemudian arti dari pada wama pada Gorga Batak adalah : Merah melambangkan
Pemeliharaan. Tush Sori Mangaraja adalah juga salah satu dewanya orang Batak
dan scbagai adik dari Tuan Batara Guru. Wama putih adalah lambang kuda putih
dari tuan malabulan (dewa Malabulan). Wama Hitam melambangkan kuda hitam
(hoda sihitam) kudanya dewa atau Batara Guru.

Demikianlsh orang Batak temnyata memiliki rasa seni yang tinggi selain Rumah
Gorga scbagai warisan seni tradisi, juga terdapat hulu pisau, piring (sapa), tongkat
(tunggal penaluan), kain Ulos dan bahkan orang Batak pandai bersenandung, ketika
harus menangisi orang yang telsh mati. Masalah seni bukan benda baru lagi bagi
suku Batak, sejak dulu telah menjadi seniman.

Nilai Simbolik Gorga

GugFDagmMﬁmSimboliknya
No. Jemis Gorga Makza S mbolis
1. | Mot Siompi Motif il menyimbollan kehidpm sosial secars gotoeg-myong. sk
bekerjs heraa, i o morgudi sesens nmwa
1 | Mot Defibae Notole Adaish rmbol hebdope berdmakan wwm adet serts tdek membont
bolrimine e wsae
| Mot Simont-Mond Aduinh ol becerdasamn, sopen du ek lwns pada besedines
4 | Mool Sumec)- Meed ) arvioloss | Mervpaka el toierans, meben pasebat kepads ormng laz.
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S, | Modf Sitagan Menspakan simbol sclaly menghargai orang lun, Gdak dan somboag serta
bersikap familiar
cendekiawan
7. | Mouf Silutong Merupakan simbol ajimat (penangkal) rob-roh jahat atay menciak baia bag!
scorang perumal "
B | Motif Simaroguag-Ogung | Adalah simbol kemakmuran dan kej serta ke
9. | Mouf Ipos-ipoa Adalah terdini dari awtn atas (sebagal simbol kemajusn), Semui beriniag
(schagai simbol persaivan) dan Binaang bersusen Liga (scbagal simbol
keturanan/pelanjut marge)
10. | Motif Iran-lran Adalah simbol kernmab tamahan, selarss ucapan dengan perbeatss
11, | Motf Simataniari Merupakan simbal kehidupan terbormat
12. | Motif Desa Nauly dan Binda Matogu Merupakan simbol perpintangan dan peaghuninys seoring peramal
13. | Motif Harizra Sundung Di Laogat Merupskan simbol asal usul adsoys manusia yaog dicipakan Tuhar daa
kembali kepedaNyn, serts selslu meagisi hidup demgan amal yang
bermanfuat daa baik
14, | Motif Hoda-Hoda Adalab simbol keagungan, kekayaan dan kemalmurin
15. | Modf Jangger/forngom Adalah penolak bala (peamngkal da kekatan)
16. | Motif Gajadompak Adalsh simbol jujur, berani, beoar dan menghangai adaaya simbol kekuasaan,
pecasghal b jaba
18, | Motif Boras Pati dan Motif susu-suse Simbol dews pelindung dan simbol kesubarae, kedbuan dan kekayasn
Sumber: Daulat Saragih 1995
Legenda Gorga Batak

Sesuai dengan suku-suku yang lain yang memiliki legenda tertentu seperti legenda
Tangkuban Perahu (pulau Jaws). Suku bangso Batakpun mempunyai legenda
tentang Gorga Batak. Menurut kisah yang punya cerita seorang putri yang cantik
jelita turun dari benua atas, sebagai gadis di daerah kawasan Danau Toba begitu juga
dengan pemuda kayangan wajahnya seperti kadal. Si putri cantik jelita bernama si
Boru Deak Parujar sedangkan si pemuda si Tuan Ruma Gorga Uhir (si Raja Uhir).

Putri yang cantik jelita itu mempunyai kepandaian (hapandeon) di dalam menenun
kain atau haen atau ulos. Si pemuda itu si tuan Ruma Gorga uhir terlibat didalam
suatu percintaan dan membuat sesuatu janji bahwa mereka tidak dapat dipisahkan
oleh siapapun. Peristiwa kedua mahluk ini dapat diketahui oleh Batara Guru dari
benua atas.

Batara Guru adalah salah satu dewanya orang Batak dan merestui pekerjaan kedua
insan ini di benua tonga tanah Batak. Batara Guru merubah wajah si Raja Uhir
menjadi pemuda yang tampan. Menurut legenda kedua insan ini masih membantu
para pande uhir dan pande tonun di benua tonga ini: Dan bagi para pande, apakah itu
pande uhir atau pande tonun, memiliki batin kuat dapat membuat kontak secara
batiniah dengan si Raja Uhir dan Boru Deak parujar.

Bagi orang pande yang memiliki hubungan sempuma dapat membuat karya-karya
seni Batak yang indah dengan cepat lagi anggun. Dan bagi para penguhir dan
partonun dapat juga mereka menciptakan karya-karya yang baik tetapi agak lambat.
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Para penguhir dan partonun yang tak memiliki kontak dengan si Raja Uhir dan si
Boru Deak parujar memiliki senjata model yang pedoman diturunkan oleh para
leluhur yaitu : mata guru roha sisean”, yang artinya kira-kira belajar sedikit demi
sedikit akhimya menjadi pintar atau dalam bahasa yang lain adanya “perubahan dari
kuantitas ke kualitas™.

Demikianlah sedikit uraian mengenai pembangunan Ruma Gorga Batak, yang sudah
hampir punah. Namun, disisi lain spirit Gorga ini muncul dalam bentuk lain terutama
didaetahTobaSunosirsekmnginibmyddimapkmnyaGorppadabmgmm
ruko, prasaktian (Balige), Gereja dan Gapura-gapura sekolah {Soposurung). Bahkan
Gorga ini masih lazim ditemui pada bangunan Tugu dan Kuburan. Inilah
menunjukkan bahwa seni tradisi Batak masih belum hilang di hati orang Batak, yang
sekaligus perlambang (identitas suku), yang masih kental dalam kehidupan sehari-
harinya.

Kritik dan Saran

Setelah mengamati sccara langsung dan mencari segala informasi tentang seluk
beluk Budaya Batak. terutama tentang Ruma Gorga ini dapat diketahui bahwa Suku
Batak tidak hanya memiliki aksara, bahasa, adat istiadat, hukum (uhum), seai suara,
seni farj dan senirupanya yang begitu tinggi. Schingga wajariah suku Bangso Batak
paling sering diteliti oleh orang asing dan hanya sedikit orang Batak yang
mendokumentasikannya.

Namun, setelah kami ditugaskan urtuk meneliti tentang suatu peninggalan salah satu
artefak rumah Gorga dari Batak Toba juga dapat kami temukan bahwa Gorga Toba
dengan Gorga Samosir Berbeda, secara esensi seni dan filsafat kedvanya Sama.
Artinya, walaupun secara geografis wilayah Toba dengan Samosir saling berdekatan
dalam penampilan bentuk deformasi (penggayaan) masing-masing memiliki
kekhasan tersendiri. Perubahan waktu dan kemajuan zaman membawa beberapa
modiﬁkasiuklakecualicmpBuak.SminiGmpBamkﬁdakhgidankmtigs
wlma(nmh.hiumdanpmﬂa)mdﬂladaumbdmwmhin.Smprh\sip
paubahminihanyahhpadamoﬁfmmyangﬁdakbusinggungmdmgmnuif
omamen bernilai mistis dan religius.
BianGocgaRumaﬁdaklerlcpadaimuomimhiasmyangmeleknp.da
kmksinyLBihdﬂunmbmpnanapiniﬁdakadauplyammk
melestarikannya, lambat laun budaya tradisi akan punah satu persatu. Secara sfesifik
dikatakan oleh Eduwart Sinaga : “Jika ditelusuri secara seksama bentuk, letaknya,
nilaidmmbu;ngmndalmdad:eﬁq;jthorgamdiu&#

terutama iampak depan karena secara filosofis Gorga melambangkan DALIHAN NA
TOoLU™.

Memang secara antropologis membangun lebih mudah ketimbang menjaga atau
meuqunmaGorgaini,buyangkmajanenekmoymgmBa&delu
bqnmhpaydammditikmyadmmirﬁpmmuihkokohb«dﬁw
Mﬁmynmmnlebihmwmmhﬁwmhibhdim
Kesulitmnymadalabmmkmembmgmhmnnmdiﬁmhphhnmmiﬂhyu.
mwcmmmmwmuﬁﬂmmmwm
ritnal mendirikan ruma Gorga ini.
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Disamping itu kesulitan akan dana yang begitu besar dan lahan yang begitu luas serta
strategis. Uniknya Ruma Gorga ini masih relevan dengan duniz modem terutama
esensi seni dan filsafatnya, Diharapkan Ruma Gorga bukan hanya sckadar tempat
hunian tetapi juga sebagai tempat berkomunkasi sckaligus menyatukn semua suku
Batak di berbagai daerah/lempat. Baik yang berada diperantauan maupun masyarakat
sekitarya sadar sepenuhnya nilai dan makna ruma sebagai pembawa berkah untuk
generasinya.
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